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ABSTRAK 

 

 

Skripsi dengan judul Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Sanksi Pidana 

Bagi Penjual Dan Pengedar Pil PCC (Paracetamol, Caffeine Dan Carisoprodol) 

Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan ini adalah 

hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab pertanyaan bagaimana sanksi bagi 

penjual dan pengedar pil PCC (Paracetamol, Caffeine dan Carisoprodol), 

sertabagaimana analisis hukum pidan islam terhadap sanksi bagi penjual dan 

pengedar pil PCC (Paracetamol, Caffeine dan Carisoprodol). 

Data penelitian ini dihimpun melalui kajian pustaka, yang selanjutnya 

diolah dengan beberapa tahap yaitu editing yaitu pemeriksaan kembali terhadap 

semua data yang telah diperoleh, organizing yaitu menyusun dan 

mensistematiskan data-data yang telah diperolah, dan analizingyang selanjutnya 

akan dianalisis menggunakan teknik deskriptif analisis. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penjual dan pengedar pil PCC 

(Paracetamol, Caffeine dan Carisoprodol) di hukum dengan seberat – beratnya, 

serta di lihat tingkat perbuatannya apakah pelakunya melakukan sekali atau 

melakukan berulang kali. Maka hukuman tersebut tetap harus pada porsinya agar 

bisa mendapat efek jera dan pemebelajaran bagi lainnya. Dan pelaku yang 

memang telah menjual dan mengedarkan pil ini sudah patut untuk mendapatkan 

hukuman sesuai dengan undang-undang yang ada. karena sudah membahayakan 

anak anak, remaja maupun semua kalangan serta dampak yang di timbulkan 

cukup besar pula. Sedangkan apabila kita melihat hukuman penjual dan pengedar 

pil PCC yang diiyaskan dengan khamr, hukum pidana islam melihat itu adalah 

hudud, sudah jelas terdapat nasnya dalal Al-Quran dan As-Sunnah. Dalam hal ini 

penulis berpendapat hukuman bagi penjual dan pengedar pil PCC dihukum 

menurut undang-undang yang ada dengan sesuai porsinya. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, di harapkan: pertama dalam penetapan 

hukuman bagi penjual dan pengedar pil PCC pemerintah harus melihat secara 

detail tentang hukuman tersebut, kedua pemerintah juga seharusnya memikirkan 

untuk melihat dampak dari hukuman tersebut bagi pelaku dan korban, dan ketiga, 

pemerintah bisa memikirkan dengan baik dalam merumuskan sebuah hukum 

jangan terlalu mengambil kebijakan tanpa ada dasar yang mendasari dengan kuat 

dan jelas.  
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